
 

 

Lampiran 1 

INFORMED CONSENT 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Dengan menandatangani lembar ini, saya: 

Nama  : Mimi 

Usia  : 49 tahun 

Alamat  : Jl. Bunut RT. 05/RW. 04, Kel. Pondok Ranggon 

 

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul 

Asuhan Keperawatan Pemberian Kombinasi Terapi Akupresure dan Sari Pati 

Bengkuang untuk Penurunan Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus 

yang akan dilakukan oleh Desi Resti mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan 

Universitas Bhakti Kencana Jakarta. 

Saya telah dijelaskan bahwa jawaban wawancara ini hanya digunakan untuk 

keperluan penelitian dan saya dengan sukarela bersedia menjadi responden 

penelitian ini. 

 

Jakarta, 17 Mei 2024 

Yang Menyatakan, 

 

Mimi 

 

  



 

 

Lampiran 1 

INFORMED CONSENT 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Dengan menandatangani lembar ini, saya: 

Nama  : Sugiarti 

Usia  : 53 tahun 

Alamat  : Jl. Bunut, Gg. Nangka, RT. 05/RW. 04, Kel. Pondok Ranggon 

 

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul 

Asuhan Keperawatan Pemberian Kombinasi Terapi Akupresure dan Sari Pati 

Bengkuang untuk Penurunan Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus 

yang akan dilakukan oleh Desi Resti mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan 

Universitas Bhakti Kencana Jakarta. 

Saya telah dijelaskan bahwa jawaban wawancara ini hanya digunakan untuk 

keperluan penelitian dan saya dengan sukarela bersedia menjadi responden 

penelitian ini. 

 

Jakarta, 17 Mei 2024 

Yang Menyatakan, 

 

Sugiarti 



 

 

Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI 

  



 

 

Lampiran 3 

LEMBAR BIMBINGAN PROPOSAL DAN KTI 

 

 



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

Lampiran 4 

SOP PEMERIKSAAN GULA DARAH 

 

 

SOP PEMERIKSAAN GULA DARAH 

 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

 

Pengertian  Pemeriksaan gula darah merupakan suatu proses 

pemeriksaan untuk mengetahui kadar gula darah. 

Tujuan  Tujuan dari pemeriksaan gula darah adalah sebagai acuan 

pemeriksaan untuk mengetahui kadar gula darah seseorang 

dan mencegah risiko hiperglikemia. 

Prosedur  1. Alat dan Bahan: 

a. Lancet. 

b. Nesco Multi Chek1. 

c. Alkohol Swabs. 

d. Strip Gula Darah Nesco Multi Chek1. 

e. Darah Kapiler. 

2. Langkah-langkah: 

a. Cuci tangan dengan bersih dan gunakan sarung 

tangan. 

b. Nyalakan alat glukometer dan masukkan strip 

pengujian kedalamnya dan pastikan alat berfungsi. 

c. Pasang jarum steril ke dalam alat penusukan 

(lancet pen). 

d. Pilih jari yang hendak di tusuk. 

e. Bersihkan ujung jari yang akan di tusuk dengan 

alkohol swabs dan biarkan beberapa saat. 

f. Pijat jari agar darah terkumpul di ujung jari lalu 

tusuk jari dengan lancet pen. 

g. Teteskan darah yang keluar dari jari ke strip yang 

sudah terpasang pada glukometer. 

h. Tekan jari yang ditusuk dengan alkohol swabs agar 

pendarahan berhenti. 

i. Hasil analisis gula darah akan keluar dalam 

beberapa detik. 

Sumber: M. Dimas Firmansyah., et al. (2022). 

 

  



 

 

Lampiran 5 

SOP TERAPI AKUPRESURE 

 

 

SOP TERAPI AKUPRESURE 

 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

 

Pengertian Terapi Akupresur merupakan suatu bentuk fisioterapi yang 

dilakukan dengan memberikan pemijatan dan stimulus pada 

titik-titik tertentu pada tubuh. 

Tujuan Untuk menyeimbangkan energi yang ada di dalam tubuh, 

menyeimbangkan hormon, merelaksasikan tubuh, 

meningkatkan sirkulasi darah dan mobolitas otot, 

meningkatkan sistem imun, menurunkan stres, serta 

meningkatkan kesehatan fisik. 

Prosedur 1. Alat dan Bahan: 

a. Minyak. 

b. Sarung tangan. 

c. Karpet. 

d. Handuk kecil 

e. Kom kecil. 

2. Langkah-langkah: 

a. Pre Interaksi: 

1) Cuci tangan. 

2) Siapkan alat. 

b. Orientasi: 

1) Beri salam, panggil nama responden dan 

perkenalkan diri. 

2) Menanyakan keluhan. 

3) Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya 

tindakan yang akan dilakukan. 

c. Tahap Kerja: 

1) Berikan kesempatan. 

2) Berikan kesempatan pada klien dan keluarga 

untuk bertanya sebelum terapi dilakukan. 

3) Lakukan pengkajian untuk mendapatkan 

keluhan dan kebutuhan komplementer yang 

diperlukan. 

4) Jaga privasi klien. 

5) Pasang karpet lalu atur posisi klien dengan 

memposisikan telentang (supinasi). 

6) Pastikan klien dengan posisi yang rileks dan 

nyaman. 



 

 

7) Bantu melepaskan pakaian klien dan akesoris 

yang menghambat saat dilakukannya terapi 

Akupresure, jika perlu. 

8) Mencuci tangan dan menggunakan sarung 

tangan. 

9) Cari titik-titik rangsangan yang ada di tubuh, 

menekan hingga masuk ke sistem saraf. Terapi 

Akupresure diberikan dengan menggunakan 

gerakan tangan dan jari, yaitu tekan putar, 

tekan titik, dan tekan lurus. 

10)  Titik Akupresure yang digunakan untuk 

mengatasi kadar gula darah tinggi : Pishu (BL 

20), Shenshu (BL 23), Zusanli (ST 36), 

Sanyinjiao (SP 6), Hegu (LI 4). 

11) Setelah titik ditentukan, oleskan minyak 

secukupnya pada titik tersebut untuk 

memudahkan melakukan pemijatan atau 

penekanan dan mengurangi nyeri lecet ketika 

penekanan dilakukan. 

12) Lakukan pemijatan atau penekanan 

menggunakan ibu jari tangan atau jari lain 

dengan frekuensi 15-20 detik pemutaran 

searah jarum jam untuk menguatkan dan 40-60 

kali pemijatan atau pemutaran ke kiri untuk 

melemahkan.   Pemijatan tersebut dilakukan 

pada masing-masing bagian tubuh (kiri dan 

kanan) kecuali pada titik yang terletak 

dibagian tengah. 

d. Terminasi : 

1) Beritahu klien bahwa tindakan telah selesai 

dilakukan. 

2) Rapikan klien dan kembalikan ke posisi 

nyaman. 

3) Evaluasi perasaan klien. 

4) Berikan reinforcement positif  kepada klien 

dan memberikan air putih 1 gelas. 

5) Rapikan alat dan cuci tangan. 

e. Evaluasi: 

1) Evaluasi hasil kegiatan dan respon klien 

setelah dilakukan tindakan yang dilakukan. 

2) Membuat kontrak waktu terapi selanjutnya. 

3) Mengakhiri kegiatan yang telah dilakukan. 

4) Mencuci tangan dan rapihkan alat. 

Sumber: Citra Rahayu, Thomas Ari Wibowo (2021). 

  



 

 

Lampiran 6 

SOP SARI PATI BENGKUANG 

 

 

SOP SARI PATI BENGKUANG 

 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

 

Pengertian Bengkuang memiliki bentuk bulat, beratnya bisa mencapai 

5 kg, kulitnya berwarna kuning muda, bagian dalamnya 

berwarna putih dengan cairan yang terkandung agak 

manis. Umbi bengkuang memiliki kandungan gula, pati 

serta fosfor dan kalsium. 

Tujuan Menjaga kadar gula darah tetap stabil, menangkal serangan 

penyakit, meningkatkan kesehatan jantung, memperlancar 

sistem pencernaan, mencegah dehidrasi, mengurangi risiko 

kanker, membantu program penurunan berat badan, 

meningkatkan kemampuan dan fungsi otak, untuk 

kesehatan kulit dan sebagai sumber serat alami bagi ibu 

hamil agar gangguan sembelit yang biasa dialami 

berkurang. 

Prosedur  1. Alat dan Bahan : 

a. Buah bengkuang. 

b. Baskom. 

c. Penyaring. 

d. Gelas. 

e. Parutan. 

f. Pisau. 

g. Sarung tangan plastik. 

2. Langkah-langkah: 

a. Siapkan 250 gram buah bengkuang. 

b. Kupas kulitnya menggunakan pisau. 

c. Cuci dengan air sampai bersih. 

d. Potong bengkuang menjadi beberapa bagian untuk 

memudahkan proses pemarutan. 

e. Parut bengkuang. 

f. Saring menggunakan penyaring dan masukan sari 

pati bengkuang ke dalam gelas. 

g. Setelah sari pati bengkuang menjadi 150 ml maka 

siap untuk di minum. 

h. Konsumsi sari pati bengkuang 1x perhari setelah 

makan siang. 

Sumber: Yenny Safitri, Ika Nurhayati (2019). 



 

 

Lampiran 7 

FORMAT PENGKAJIAN ASUHAN KEPERAWATAN 



 

 



 

 

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 



 

 



 

 

  



 

 

 

 

  



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 



 

 

 

  



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 



 

 

  



 

 

Lampiran 8 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

DIABETES MELLITUS 

 

Pokok Bahasan : Perawatan dan Pencegahan Diabetes Mellitus 

Hari/tanggal  : Senin, 20 Mei 2024 

Waktu pertemuan : 45 menit 

Sasaran  : Ny. M dan Ny. S 

Tempat  : Rumah Keluarga Ny. M dan Ny. S 

 

A. Tujuan Instruksional Umum: 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan ini, diharapkan penderita dapat 

memahami tentang Diabetes Mellitus dan menerapkan perawatan yang 

tepat pada diri sendiri dan anggota keluarga dengan Diabetes Mellitus. 

 

B. Tujuan Instruksional Khusus 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan penderita Diabetes 

Mellitus mampu: 

1. Mengetahui pengertian Diabetes Mellitus. 

2. Mengetahui penyebab Diabetes Mellitus. 

3. Mengetahui tanda dan gejala Diabetes Mellitus. 

4. Mengetahui komplikasi Diabetes Mellitus. 

5. Mengetahui makanan yang dipantang dan diperbolehkan untuk 

Diabetes Mellitus. 

6. Mengetahui cara perawatan Diabetes Mellitus dirumah. 

C. Setting Tempat: 

Keterangan:  

: Pemateri 

: Responden 

 



 

 

D. Materi : (terlampir) 

E. Metode : Ceramah, tanya jawab dan diskusi 

F. Media  : Leaflet dan Flipchat 

G. Kegiatan Penyuluhan : 

 

Tahapan Kegiatan Waktu 

Penyuluhan Sasaran 

Pendahuluan  1. Memberi salam. 

2. Memperkenalkan diri 

dan menjelaskan topik 

penyuluhan. 

3. Kontrak waktu dan 

menjelaskan tujuan 

penyuluhuan. 

1. Menjawab salam. 

2. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

 

3. Memberi respon dan 

mendengarkan. 

 

 

 

5 menit 

Kegiatan Inti 1. Menggali pengetahuan 

sasaran tentang 

pengertian Diabetes 

Mellitus. 

2. Menjelaskan tentang 

pengertian Diabetes 

Mellitus. 

3. Menggali pengetahuan 

sasaran tentang 

penyebab Diabetes 

Mellitus. 

4. Menjelaskan tentang 

penyebab Diabetes 

Mellitus. 

5. Menggali pengetahuan 

sasaran tentang tanda 

dan gejala Diabetes 

Mellitus. 

6. Menjelaskan tentang 

tanda dan gejala 

Diabetes Mellitus. 

7. Menggali pengetahuan 

sasaran tentang 

komplikasi Diabetes 

Mellitus. 

8. Menjelaskan tentang 

komplikasi Diabetes 

Mellitus. 

9. Menggali pengetahuan 

1. Menjawab pertanyaan 

penyuluh. 

 

 

2. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

 

3. Menjawab pertanyaan 

penyuluh. 

 

 

4. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

 

5. Menjawab pertanyaan 

penyuluh. 

 

 

6. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

 

7. Menjawab pertanyaan 

penyuluh. 

 

 

8. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

 

9. Menjawab pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 menit 



 

 

sasaran tentang 

makanan yang di 

pantang dan di 

perbolehkan untuk 

Diabetes Mellitus. 

10.  Menjelaskan tentang 

makanan yang di 

pantang dan di 

perbolehkan untuk 

Diabetes Mellitus. 

11.  Menggali pengetahuan 

sasaran tentang cara 

perawatan Diabetes 

Mellitus di rumah. 

12.  Menjelaskan tentang 

cara perawatan 

Diabetes Mellitus di 

rumah. 

penyuluh. 

 

 

 

 

10. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

 

 

 

11.  Menjawab 

pertanyaan penyuluh. 

 

 

12.  Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

Penutup  1. Penyuluh 

menyimpulkan materi. 

2. Penyuluh mengevaluasi 

tentang isi materi yang 

di sampaikan kepada 

sasaran. 

3. Penyuluh membuka 

pertanyaan. 

4. Menutup penyuluhan 

dan mengucapkan 

salam. 

1. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

2. Menjawab 

pertanyaan. 

 

 

3. Menanyakan 

pertanyaan. 

4. Menjawab salam. 

 

 

 

10 menit 

 

H. Evaluasi: 

1. Penderita dapat menjelaskan kembali pengertian Diabetes Mellitus. 

2. Penderita dapat menyebutkan 2 dari 4 penyebab Diabetes Mellitus. 

3. Penderita dapat menyebutkan 3 dari 7 tanda dan gejala Diabetes 

Mellitus. 

4. Penderita dapat menyebutkan 4 dari 7 komplikasi Diabetes Mellitus. 

5. Penderita dapat menyebutkan 4 dari 8 makanan yang di pantang dan 3 

dari 6 makanan yang di perbolehkan untuk Diabetes Mellitus. 

6. Penderita dapat menyebutkan 2 dari 8 cara perawatan Diabetes 

Mellitus. 

  



 

 

Lampiran Materi 

A. Pengertian 

Diabetes Mellitus adalah suatu penyakit dimana kadar gula di dalam darah 

tinggi karena tubuh tidak dapat menghasilkan atau menggunakan insulin 

secara efektif. 

B. Penyebab 

1. Keturunan. 

2. Usia. 

3. Kegemukan atau berat badan berlebih. 

4. Gaya hidup tidak sehat. 

C. Tanda dan gejala 

1. Sering BAK, karena sel-sel di tubuh tidak dapat menyerap glukosa, 

ginjal mencoba mengeluarkan glukosa sebanyak mungkin. Akibatnya, 

penderita menjadi sering kencing dari pada orang normal dan 

mengeluarkan lebih dari 5 liter air kencing sehari. 

2. Sering lapar merupakan tanda diabetes lainnya ketika kadar gula darah 

menurun, tubuh mengira belum diberikan makan dan lebih 

menginginkan glukosa yang dibutuhkan sel. 

3. Sering haus, dengan hilangnya air dari tubuh karena sering buang air 

kecil, penderita merasa haus dan membutuhkan banyak air. Rasa haus 

yang berlebihan tandanya tubuh mencoba mengisi kembali cairan 

yang telah hilang. 

4. Kesemutan dan mati rasa di tangan dan kaki, bersamaan dengan rasa 

sakit yang membakar atau bengkak, adalah tanda bahwa saraf sedang 

di rusak oleh Diabetes Mellitus. Masih seperti penglihatan, jika kadar 

gula darah dibiarkan merajalela terlalu lama, kerusakan saraf bisa 

menjadi permanen. 

5. Penglihatan kabur atau sesekali melihat kilatan cahaya merupakan 

akibat langsung kadar gula darah tinggi. Membiarkan gula darah tidak 

terkendali dalam waktu lama bisa menyebabkan kerusakan permanen, 

bahkan mungkin kebutaan. 



 

 

6. Bekas luka sulit sembuh, infeksi, luka dan memar yang tidak sembuh 

denga cepat merupakan tanda diabetes lainnya. Hal ini biasanya 

terjadi karena pembuluh darah mengalami kerusakan akibat glukosa 

dalam jumlah berlebihan yang mengelilingi pembuluh darah dan 

arteri. Diabetes mengurangi efisiensi sel Progenitor endotel atau EPC, 

yang melakukan perjalanan ke lokasi cedera dan membantu pembuluh 

darah sembuhkan luka. 

7. Penurunan berat badan, kadar gula darah terlalu tinggi juga bisa 

menyebabkan penurunan berat badan yang cepat. Karena hormon 

insulin tidak mendapatkan glukosa untuk sel, yang digunakan sebagai 

energi, tubuh memecah protein dari otot sebagai sumber alternatif 

bahan bakar. 

D. Komplikasi 

1. Hiperglikemia. 

2. Hipoglikemia. 

3. Kerusakan ginjal, seperti gagal ginjal dan infeksi. 

4. Kerusakan saraf, seperti neuropati dan mati rasa. 

5. Gangguan mata, seperti glukoma, katarak, retinopati. 

6. Gangguan jantung, seperti Hipertensi dan gagal jantung. 

7. Gangguan pada kulit, seperti luka lama dan gangren. 

8. Gangguan hati. 

E. Makanan yang dihindari dan diperbolehkan untuk Diabetes Mellitus 

a. Makanan yang dihindari: 

1. Buah-buahan kaleng yang mengandung banyak gula, seperti 

manisan buah. 

2. Gula pasir. 

3. Makanan dan minuman mengandung gula tinggi, seperti kue, es 

krim, sirup, susu kental manis, madu dan soda. 

4. Nasi putih. 

5. Roti tawar putih. 

6. Daging berlemak dan kulit ayam. 



 

 

7. Makanan mengandung garam tinggi, seperti telur asin, ikan asin 

dan makanan kaleng yang di awetkan. 

8. Makanan yang di goreng, seperti ayam goreng, ikan goreng, 

pisang goreng dan kentang goreng. 

 

b. Makanan yang dianjurkan untuk di makan : 

1. Makanan yang terbuat dari biji-bijian utuh atau karbohidrat 

kompleks pengganti nasi putih, seperti nasi merah, ubi panggang, 

oatmeal, roti gandum dan sereal dari biji-bijian utuh. 

2. Daging tanpa lemak atau ayam tanpa kulit. 

3. Sayuran, seperti brokoli dan bayam, kol, kangkung, oyong, labu 

siam, kacang panjang serta diproses dengan cara di rebus, di 

kukus, di panggang atau di konsumsi mentah. 

4. Buah-buahan segar, seperti pepaya, jeruk, pisang dan bila ingin 

mengolahnya menjadi jus, sebaiknya jangan ditambahkan gula. 

5. Kacang-kacangan, termasuk kacang kedelai dalam bentuk tahu 

yang dikukus, dimasak untuk sup atau di tumis. 

6. Telur. 

7. Produk olahan susu rendah lemak, seperti yogurt rendah lemak. 

8. Berbagai jenis ikan, seperti tuna, salmon, sarden dan makarel. 

Tetapi hindari ikan dengan kadar merkuri tinggi, misalnya ikan 

tongkol. 

 

F. Cara perawatan Diabetes Mellitus di Rumah 

1. Pengaturan pola makan (diet), diet penderita Diabetes Mellitus harus 

memperhatikan 3J, yaitu: jumlah kalori yang dibutuhkan, jadwal 

makanan yang harus diikuti dan jenis makanan yang harus 

diperhatikan. 

2. Latihan fisik yang dianjurkan bagi penderita Diabetes Mellitus, yaitu 

aerobik dengan intensitas sedang (60-70% denyut jantung maksimal) 

seperti jalan cepat, jogging, bersepeda santai, latihan keseimbangan 



 

 

dan berenang. Prinsip olahraga pasien Diabetes Mellitus, yaitu: 

frekuensi olahraga tiap minggu sebaiknya 3-5 kali secara teratur, 

intensitas olahraga ringan hingga sedang (60-70% denyut jantung 

maksimal), durasinya 30-60 menit. 

3. Monitor kadar gula darah mandiri, pada pasien Diabetes Mellitus di 

sarankan untuk melakukan pemeriksaan gula darah secara mandiri 

yaitu 2 kali dalam seminggu. 

4. Terapi farmakologis diberikan meliputi terapi obat per oral dan terapi 

melalui injeksi/suntikan. Kepatuhan penderita Diabetes Mellitus 

dalam minum obat Diabetes dapat mencegah komplikasi kronis yang 

terjadi. 

5. Obat tradisional, diberikan untuk mendampingi terapi obat per oral 

atau untuk pasien yang tidak mendapatkan atau tidak mau 

menggunakan fasilitas kesehatan. Obat tradisional untuk membantu 

menurunkan kadar gula darah, yaitu: kayu manis, lidah buaya, kunyit, 

daun salam, jahe, sambiloto, daun sirsak, dan sari pati bengkuang. 

Dan dilakukan terapi komplementer, yaitu terapi Akupresure. 

6. Perawatan kaki, hal yang harus diperhatikan pada saat perawatan kaki 

yaitu memeriksa kondisi kaki setiap hari, mencuci kaki dengan bersih 

dan di keringkan menggunakan lap bersih, memakai lotion pelembab 

agar kulit tidak kering, memilih alas kaki yang nyaman, serta 

mengecek bagian sepatu yang akan digunakan agar tidak terjatuh atau 

menimbulkan luka. 

  



 

 

Lampiran 9 

LEAFLET DAN FLIPCHART 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

     

 

    

 

    

 

    



 

 

        

 

 

      

 



 

 

Lampiran 10 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

        

            

                 

              



 

 

   

   

   


